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Kedatangan Kolonial Belanda ke Kerinci pada tahun 1916, dimanfaatkan
tidak hanya untuk memperluas wilayah namun juga mengeksploitasi sumber daya
alam. Mereka membawa tenaga kerja dari Jawa untuk dipekerjakan dalam
penanaman kebun teh dan buruh pabrik teh yang terletak di Desa Bedeng Delapan.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui sejarah masuknya etnis Jawa
di Desa Bedeng Delapan Kecamatan Kayu Aro Barat, (2) mengetahui kehidupan
etnis Jawa di Desa Bedeng Delapan Kecamatan Kayu Aro Barat tahun 1959-2012,
(3) memahami bentuk dinamika sosial budaya etnis Jawa di Desa Bedeng Delapan
Kecamatan Kayu Aro Barat. Pada skripsi ini menggunakan metode penelitian
sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan arsip, studi pustaka, dan wawancara. Untuk menganalisa data,
digunakan pendekatan ilmu sosial sebagai ilmu bantu dengan ilmu sejarah,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosial-
antropologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Bedeng Delapan adalah daerah
yang terletak di dataran tinggi dengan ketinggian 1.430 meter di atas permukaan
laut. Masyarakat Desa Bedeng Delapan mayoritas bermata pencaharian sebagai
petani dan karyawan/buruh Perkebunan Teh Kayu Aro. Kedatangan etnis Jawa di
Desa Bedeng Delapan dilatarbelakangi oleh kolonial Belanda yang membawa
sebagian tenaga kerja kontrak dari Jawa sebagai buruh perkebunan untuk bekerja
dalam penanaman kebuh teh dan buruh pabrik teh. Keberadaan etnis Jawa di Desa
Bedeng Delapan diperkirakan pertama kali pada tahun 1916. Etnis Jawa yang
berada di Desa Bedeng Delapan sebagian besar bekerja sebagai petani dan
karyawan/buruh Perkebunan Teh Kayu Aro. Selain itu terdapat juga yang
berprofesi sebagai pedagang dan PNS. Dalam menjalankan kehidupan sehari-
harinya, baik sosial, ekonomi, maupun budayanya, orang-orang Jawa di Desa
Bedeng Delapan berusaha menyesuaikan diri dengan daerah tersebut meskipun
jumlah mereka mayoritas. Proses adaptasi dan interaksi etnis Jawa dengan
lingkungan dan budaya Desa Bedeng Delapan menghasilkan sebuah bentuk
kehidupan etnis Jawa yang berbeda dengan bentuk kehidupan mereka sebelumnya
di daerah asal, namun etnis Jawa masih mempertahankan kebudayaan dan tradisi
Jawa mereka.

Keberadaan etnis Jawa di Desa Bedeng Delapan sangat terkait dengan
kolonial Belanda dan perkebunan teh Kayu Aro.
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